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ABSTRACT 
 

Successful weed control in soybean planting, apart from being determined by the type, the 
mulch dosage is also determined. This research aims to obtain the type and dosage of organic mulch 
to control weeds in soybean plantations. The research was conducted from August to December 2024, 
in Lawe Sagu Hulu Village, Lawe Bulan District, Southeast Aceh Regency, Aceh Province. The type 
of organic mulch used is: accacia and siam weed, and the dose used is: 0; 4,8; 9,6; 14,4 and 19,2 
tons ha-1. The design used is randomized block design bifactorial with 4 replications. The observed 
variables are: percentage of weed control, percentage of weed cover, wet weight of weeds, number 
of weed species and number of weed populations. The research results show that the type of organic 
mulch can increase on percentage of weed control period 50 daily. Dosage of organic mulch 4,8 ton 
ha-1 can already increase the percentage of weed control period 20, 30, 40, and 50 daily, reduce the 
percentage of weed cover period 20, 30, 40, and 50 daily and reduce the number of weed populations 
period 20 daily. Doses 14,4-19,2 ton ha-1 can reduce the wet weight of weeds, and number of weed 
species period 20 and 30 daily. There was no interaction between the type and dose of organic mulch 
of acacia and kirinyuh on observations of any weed growth. 
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INTISARI 
  

Keberhasilan pengendalian gulma di pertanaman kedelai, selain di tentukan oleh jenis juga 
ditentukan dosis mulsa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis dan dosis mulsa organik 
untuk mengendalikan gulma di pertanaman kedelai. Penelitian di laksanakan pada bulan Agustus 
sampai Desember 2024, di Desa Lawe Sagu Hulu Kecamatan Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara 
Provinsi Aceh. Jenis mulsa organik yang digunakan adalah: akasia dan kirinyuh, serta dosis yang 
digunakan adalah: 0; 4,8; 9,6; 14,4 dan 19,2 ton ha-1. Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak kelompok bifaktorial dengan 4 ulangan. Peubah yang diamati adalah: persentase pengendalian 
gulma, persentase penutupan gulma, bobot basah gulma, jumlah spesies gulma dan jumlah populasi 
gulma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mulsa organik akasia dapat meningkatkan 
persentase pengendalian gulma periode 50 harian. Dosis mulsa organik 4,8 ton ha-1 sudah dapat 
meningkatkan persentase pengendalian gulma periode 20, 30, 40, dan 50 harian, menurunkan 
persentase penutupan gulma periode 20, 30, 40, dan 50 harian serta menurukan jumlah populasi 
gulma periode 20 harian. Dosis 14,4-19,2 ton ha-1 dapat menurunkan bobot basah gulma periode 20, 
30,  dan 50 harian dan jumlah spesies gulma periode 20 dan 30 harian. Tidak terdapat interaksi antara 
jenis dan dosis mulsa organik akasia dan kirinyuh pada pengamatan pertumbuhan gulma apapun. 

 
Kata kunci: alelopati, bahan organik, benih gulma, kelembapan tanah, perkecambahan gulma
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PENDAHULUAN 

Tanaman kedelai merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan  yang sangat 

dibutuhkan, karena dapat dikonsumsi dalam 

berbagai produk makanan olahan yang tinggi 

akan gizi. Pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi 

penurunan. Rendahnya pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah persaingan tanaman 

kedelai dengan gulma, suhu, kelembapan, 

rendahnya unsur hara dalam tanah, sehingga 

perlu teknik budidaya yang tepat dalam 

meningkatkan hasil tanaman kedelai, menurut 

Pratama et al. (2022) bahwa hasil tanaman 

kedelai dapat terganggu akibat keberadaan 

gulma sejak awal masa pertumbuhan. Dapat 

dikatakan bahwa keberadaan gulma akan 

menjadi pesaing dalam memperebutkan unsur 

hara, air dan cahaya matahari (Ramut et al., 

2023; Untari dan Ramut, 2023), oleh sebab itu 

maka perlu dilakukan pengendalian gulma di 

sekitar tanaman kedelai. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan untuk mengendalikan gulma 

guna meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai adalah dengan memberikan 

mulsa pada areal pertanaman kedelai. 

Mulsa ada dua jenis yakni mulsa 

anorganik dan mulsa organik. Mulsa anorganik 

merupakan mulsa plastik hitam yang sangat 

familiar dipakai oleh petani, namun selain 

harganya relatif mahal, kekurangan mulsa ini 

adalah meningkatkan suhu  serta kelembapan 

tanah tidak terjaga, struktur dan tekstur tanah 

kurang baik. Selain itu tidak memiliki efek 

menambah kesuburan tanah. Mulsa organik 

adalah mulsa yang berasal dari tumbuhan yang 

mudah terurai (Syuhada et al., 2018), tumbuhan 

pupuk hijau atau limbah hasil kegiatan pertanian 

yang dapat menutupi permukaan tanah. 

Keuntungan mulsa organik lebih mudah 

didapat, cepat terurai sehingga menambah 

kandungan bahan organik dalam tanah (Ahyuni 

et al., 2021). Mulsa organik bermanfaat dalam 

konservasi tanah, menghambat pertumbuhan 

gulma, dan memiliki efek menurunkan suhu 

tanah dan menjaga kelembapan tanah. (Herman 

dan Fatonah, 2013; Resdiar et al., 2019), 

melindungi tanah terhadap daya perusak aliran 

air dan memperbaiki penyerapan air ke dalam 

tanah (Rosyad et al., 2014; Isda et al., 2017). 

Adapun tumbuhan yang berpotensi dijadikan 

mulsa organik adalah akasia dan kirinyuh. 

Hasil penelitian Herman dan Fatonah 

(2013) penggunaan mulsa akasia dapat 

menurunkan kerapatan gulma dan komposisi 

gulma sebesar 54,22% di pertanaman kedelai 

dibandingkan dengan tanpa menggunakan 

mulsa, selanjutnya diperjelas bahwa gulma yang 

paling terhambat pertumbuhannya adalah gulma 

berdaun lebar. Kemudian ditambahkan juga 

bahwa penggunaan mulsa kirinyuh 8-12 ton ha-

1 dapat menurunkan jumlah spesies gulma 

(Syuhada et al., 2013), meningatkan laju tinggi 

tanaman 30-45 HST serta jumlah polong 

tanaman kedelai (Rahmah et al., 2023). 

Selanjutnya dijelaskan bahwa semakin tinggi 

dosis mulsa yang diberikan semakin besar pula 

penekanan terhadap pertumbuhan gulma. 

Persaingan gulma dan tanaman kedelai semakin 

kecil dengan makin tingginya dosis mulsa, 

sehingga unsur hara dan perolehan cahaya untuk 

kegiatan fotosintesis tidak tercukupi pada gulma 

(Soverda, 2015; Syuhada et al., 2018). Atas 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

tentang penggunaan tumbuhan akasia dan 

kirinyuh sebagai mulsa dalam mengendalikan 

gulma pada tanaman kedelai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan jenis dan dosis 

mulsa yang tepat dalam mengendalikan gulma 

pada tanaman kedelai. 

 

METODE 

Penelitian di laksanakan selama 3 bulan 

yaitu pada bulan Agustus sampai Desember 

2024 di Desa Lawe Sagu Hulu Kecamatan Lawe 

Bulan Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi 
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Aceh, pada tofografi datar ketinggian ±245 m 

dpl dengan jenis tanah alfisol. Alat yang 

digunakan yaitu frame 0,5 x 0,5 m, parang, gelas 

ukur, cangkul, tali rafia, kertas label, oven, 

timbangan analitik. Bahan yang digunakan yaitu 

kedelai varietas grobogan, serasah tumbuhan 

akasia dan kirinyuh, serta insektisida 

deltametrin, Urea, SP36, KCl. Lahan 

dipersiapkan dengan pengolahan tanah dan 

membuat plot seluas 2,5 x 2,5 m. Bahan mulsa 

organik dipersiapkan adalah daun akasia dan 

kirinyuh di potong sebesar 10 cm.  

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) bifaktorial 

yaitu faktor pertama jenis mulsa terdiri dari J1 = 

Akasia; J2 = Kirinyuh, faktor kedua dosis terdiri 

dari D0 = 0 ton ha-1, D1 = 4,8 ton ha-1,D2 = 9,6 

ton ha-1, D3 = 14,4 ton ha-1, D4 = 19,2 ton ha-1. 

Oleh sebab itu terdapat 10 kombinasi perlakuan. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 

empat kali. Selanjutnya setiap bahan mulsa 

organik tersebut disebarkan di atas permukaan 

tanah sesuai dosis perlakuan. 

Peubah yang akan diamati adalah 

persentase pengendalian gulma, persentase 

penutupan gulma, bobot basah gulma, jumlah 

spesies gulma dan jumlah populasi gulma. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif 

menggunakan SPSS versi 16 dan apabila 

berpengaruh nyata maka diuji perbandingan 

berganda dengan Duncan New Multiple  Range 

Test (DNMRT) serta secara deskriptif melalui 

tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Vegetasi Gulma 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 

11 spesies gulma pada lahan penelitian sebelum 

perlakuan. Gulma yang paling dominan di lahan 

penelitian sebelum perlakuan dilaksanakan 

adalah gulma Brachiara  mutica sebesar 

26,97%, kemudian diikuti dengan gulma 

Mimosa pudica 12,60%, Fallovia convolvulus 

12,03%, Stellaria alsine Grimm 10,31%. 

Pemberian mulsa organik akasia dan kirinyuh 

pada lahan budidaya dapat menghambat 

pertumbuhan gulma dalam mendapatkan sinar 

matahari, udara, dan ruang tumbuh. Namun 

menguntungkan bagi tanaman kedelai, karena 

mulsa menjadi sumbangsih unsur hara serta 

menstabilkan suhu dan kelembapan tanah 

sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai.   

 

Tabel 1. Analisis Vegetasi Gulma pada Lahan Penelitian 
No Nama Spesies Gulma SDR (%) 

1 Brachiara  mutica 26,97 

2. Fallovia convolvulus 12,03 

3. Stellaria alsine Grimm 10,31 

4. Zornia latifolia 9,75 

5. Digitaria reptans 5,44 

6. Cleome viscosa 2,29 

7. Veronica sublota 2,57 

8. Convolvulus siculus 9,45 

9. Cosmos atrosangiuineus 6,31 

10. Galiium asprellum 2,29 

11. Mimosa pudica 12,60 

Total 100,00 

Keterangan: SDR = Summed Dominance Ratio 
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Tabel 2. Persentase Pengendalian Gulma pada Periode 20, 30, 40, 50 Harian Akibat Jenis dan Dosis  

 Mulsa Organik Akasia dan Kirinyuh pada Tanaman Kedelai 

Perlakuan 
Persentase Pengendalian Gulma (%) Periode Harian 

20 30 40 50 

J1 62,66a 53,70a 52,61a 52,96b 

J2 62,85a 52,45a 50,57a 44,06a 

D0 9,63a 4,88a 1,33a 0,00a 

D1 72,66b 60,75b 64,38b 57,30b 

D2 75,20b 67,00b 65,50b 62,41b 

D3 77,61b 64,63b 61,50b 60,66b 

D4 78,66b 68,13b 65,25b 62,19b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Duncan New Multiple Range  

Test taraf 5 % 
 

Ramut et al. (2020) menyebutkan bahwa 

terkendalinya gulma di pertanaman kedelai 

menjadi situasi menguntungkan dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti 

luas daun, bobot kering akar dan bobot kering 

tanaman, selanjutnya di perjelas bahwa suhu dan 

kelembapan serta bahan organik di sebabkan 

aplikasi mulsa menjadi suplai nutrisi terhadap 

tanaman sehingga menunjang hasil panen 

(Damaiyanti et al., 2013). 
 

Persentase Pengendalian Gulma 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis mulsa berpengaruh nyata terhadap rerata 

persentase pengendalian gulma periode 50 

harian, dan dosis mulsa berpengaruh sangat 

nyata terhadap  rerata persentase pengendalian 

gulma periode 20, 30, 40, 50 harian. Persentase 

pengendalian tertinggi pada pemberian jenis 

mulsa akasia. Hal ini dikarenakan bahwa mulsa 

akasia mengandung senyawa alelopati. 

Senyawa tersebut dikenal sebagai alelokimia 

dari jaringan akar, batang, bunga, dan daun 

tanaman untuk memengaruhi pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, dan reproduksi bagi 

tumbuhan (Ben-Ghnaya et al., 2016). Kemudian 

dijelaskan bahwa senyawa alelopati dapat 

mengurangi perkecambahan biji dan 

pertumbuhan (Wang et al., 2014), sehingga 

pertumbuhan gulma tidak optimal dan 

meningkatkan persentase pengendalian gulma. 

Selanjutnya pemberian dosis mulsa 4,8 ton ha-1 

sudah dapat meningkatkan persentase 

pengendalian gulma hingga periode 20 sampai 

50 harian. Menurut Nasir et al. (2005) dan 

Hussain et al. (2011) bahwa peningkatan ekstrak 

dosis akasia dapat menurunkan perkecambahan, 

pertumbuhan akar dan panjang akar. Souza-

Alonso et al.  (2020) juga merekomendasikan 

bahwa mulsa akasia dapat mengurangi 

kerapatan gulma rerumputan sebesar 46%, 

ditambahkan bahwa alelopati akasia dapat 

menurunkan pertumbuhan gulma L. sativa, D. 

glomerata, dan T. repens (Souto et al., 2001). 
 

Persentase Penutupan Gulma 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dosis mulsa berpengaruh sangat nyata terhadap 

rerata persentase penutupan gulma periode 20, 

30, 40, dan 50 harian. Persentase penutupan 

gulma terendah di jumpai  pada dosis mulsa 4,8 

ton ha-1. Hal ini memperlihatkan bahwa dosis 

mulsa dapat menekan pertumbuhan benih gulma 

didalam tanah pada saat aplikasi mulsa terjadi, 

sehingga  gulma  tidak  dapat  melakukan  

reaksi-reaksi  metabolisme  yang menghasilkan  

bahan-bahan  pembentuk  tubuhnya karena 

kekurangan energi. Menurut  Sari et al. (2017) 

bahwa gulma yang kekurangan  energi  tidak  

akan  mampu  tumbuh menjadi tumbuhan yang  

sempurna,  sehingga meningkatkan persentase 

pengendalian gulma (Tabel 1) dan menurunkan 

persentase penutupan gulma. 
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Bobot Basah Gulma 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dosis mulsa berpengaruh sangat nyata terhadap  

bobot basah gulma periode 20 dan 50 harian, 

dan berpengaruh nyata terhadap bobot basah 

gulma 30 harian. Dosis mulsa 14,4-19,2 ton ha-1 

dapat menurunkan bobot basah gulma. Semakin 

tinggi dosis mulsa maka semakin luas dan tebal 

tanah tertutupi oleh mulsa sehingga 

memperkecil proses perkecambahan gulma 

selanjutnya bobot gulma dihasilkan sedikit.

 

Tabel 3. Persentase Penutupan Gulma pada Periode 20, 30, 40, 50 Harian Akibat Jenis dan Dosis  

 Mulsa Organik Akasia dan Kirinyuh pada Tanaman Kedelai 

Perlakuan 
Persentase Penutupan Gulma (%) Periode Harian 

20 30 40 50 

J1 44,24a 50,90a 66,00a 69,92a 

J2 51,78a 55,20a 66,00a 72,32a 

D0 99,75a 100,00a 100,00a 100,00a 

D1 38,54bc 41,88b 61,63b 62,28b 

D2 25,75c 36,25b 58,25b 65,81b 

D3 42,54b 44,63b 55,75b 61,43b 

D4 33,54bc 42,50b 54,38b 66,08b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Duncan New Multiple Range  

Test taraf 5 % 
 

Tabel 4. Bobot Basah Gulma pada Periode 20, 30, 40, 50 Harian Akibat Jenis dan Dosis Mulsa  

 Organik Akasia dan Kirinyuh pada Tanaman Kedelai 

Perlakuan 
Bobot Basah Gulma (g) Periode Harian 

20 30 40 50 

J1 229,04a 104,73a 108,88a 185,55a 

J2 334,39a 95,17a 124,36a 199,66a 

D0 101,77a 149,79a 153,21a 234,35a 

D1 65,07ab 88,43ab 107,58a 211,73ab 

D2 48,27b 90,14b 109,55a 194,83abc 

D3 37,08b 63,86b 115,19a 168,76bc 

D4 29,53b 82,68b 97,57a 153,35c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Duncan New Multiple Range  

Test taraf 5 % 
 

Tabel 5. Jumlah Spesies Gulma pada Periode 20, 30, 40, 50 Harian Akibat Jenis dan Dosis Mulsa  

 Organik Akasia dan Kirinyuh pada Tanaman Kedelai 

Perlakuan 
Jumlah Spesies Gulma Periode Harian 

20 30 40 50 

J1 7,95a 7,95a 7,75a 7,00a 

J2 7,45a 7,20a 6,95a 6,80a 

D0 10,25a 9,38a 8,50a 8,13a 

D1 7,50ab 8,00ab 7,38a 6,63a 

D2 7,38ab 7,38b 7,25a 6,88a 

D3 5,75b 6,75b 6,50a 6,25a 

D4 7,63ab 6,38b 7,13a 6,63a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Duncan New Multiple Range  
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Test taraf 5 % 
 

Tabel 6. Jumlah Populasi gulma pada Periode 20, 30, 40, 50 Harian Akibat Jenis dan Dosis Mulsa  

 Organik Akasia dan Kirinyuh pada Tanaman Kedelai 

Perlakuan 
Jumlah Populasi Gulma Periode Harian 

20 30 40 50 

J1 39,80a 27,45a 30,20a 3,35a 

J2 38,70a 26,65a 29,50a 32,50a 

D0 58,50a 27,13a 32,50a 32,63a 

D1 43,50b 27,00a 31,63a 34,38a 

D2 33,50bc 29,88a 29,13a 33,63a 

D3 24,50c 24,25a 29,50a 35,75a 

D4 36,25bc 27,00a 26,50a 33,25a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Duncan New Multiple Range  

Test taraf 5 % 

 

Menurut Soverda (2015) bahwa makin 

tinggi takaran mulsa yang diberikan 

menunjukkan penekanan yang makin besar oleh 

mulsa terhadap pertumbuhan gulma. Kemudian 

ditambahkan oleh Herman dan Fatonah (2013) 

bahwa gulma dapat hidup baik karena 

mendapatkan penyinaran cahaya matahari yang 

cukup. Selain menekan proses kehidupan 

gulma, mulsa juga dapat menyetabilkan 

kelembaban tanah, suhu dan penyinaran dari 

cahaya matahari yang menyebabkan panas 

intersepsi tebalnya mulsa langsung 

meningkatkan pertukaran dengan udara bebas. 

Keadaan tersebut menguntungkan tanaman 

kedelai. 
 

Jumlah Spesies Gulma 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dosis mulsa berpengaruh nyata terhadap rerata 

jumlah spesies gulma periode 20 dan 30 harian. 

Rerata jumlah spesies gulma terendah dijumpai 

pada dosis 14,4 -19,2 ton ha-1. Tingginya dosis 

mulsa tersebut mengakibatkan terhalangnya 

gulma melakukan proses fotosintesis, sehingga 

gagal pada saat gulma berkecambah. Tabel 4 

juga memperlihatkan bahwa tanah tertutupi oleh 

mulsa tersebut hanya bertahan sampai 30 harian, 

selanjutnya mulsa terurai menjadi bahan 

organik sehingga terdapat celah benih gulma 

memulai pertumbuhannya. Ikhwani et al. (2023) 

menyebutkan bahwa dosis tertinggi merupakan 

dosis terbaik dan signifikan dalam menurunkan 

jumlah spesies gulma yaitu  dosis 24 ton ha-1. 
 

Jumlah Populasi Gulma 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dosis mulsa berpengaruh sangat nyata terhadap 

rerata jumlah populasi gulma periode 20 harian. 

Rerata jumlah popolasi gulma terendah terlihat 

pada perlakuan 9,6 ton ha-1. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian dosis mulsa 

yang lebih tinggi maka pengendalian gulma 

lebih tinggi yang telihat pada meningkatkan 

persentase pengendalian gulma (Tabel 2), 

menurunkan persentase penutupan gulma 

(Tabel 3) dan bobot basah gulma (Tabel 4) serta 

jumlah spesies gulma (Tabel 5). Sependapat 

dengan Resdiar et al. (2019) bahwa Pemberian 

mulsa organik dengan dosis atau tingkat 

ketebalan mulsa mampu menekan populasi 

gulma, dikarenakan pada saat aplikasi mulsa 

dengan ketebalan yang tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan gulma karena gulma 

tidak memperoleh sinar matahari yang cukup 

diawal pertumbuhannya. Ditambahkan Ramut 

et al. (2024) bahwa terdapat korelasi positif 

antara meningkatnya persentase pengendalian 

gulma maka menurunkan persentase penutupan 

gulma dan jumlah spesies serta populasi gulma 
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yang dihasilkan sedikit dan menurunkan bobot 

basah gulma. 

 

KESIMPULAN 
 

1. Jenis mulsa organik akasia dapat 

meningkatkan  persentase pengendalian 

gulma periode 50 harian. 

2. Dosis mulsa 4,8 ton ha-1 sudah dapat 

meningkatkan persentase pengendalian 

gulma, menurunkan persentase penutupan 

gulma, dan jumlah populasi gulma periode 

20 harian. Dosis mulsa 14,4 – 19,2 ton ha-1 

dapat menurunkan bobot basah gulma dan 

jumlah spesies gulma periode 20 dan 30 

harian. 

3. Tidak terdapat interaksi antara jenis dan 

dosis mulsa organik akasia dan kirinyuh 

pada peubah yang diamati.  
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